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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Penginputan data adalah proses pemindahan data dari fisik menjadi digital yang
dimana data tersebut akan diketik dan dimasukkan kedalam komputer.
Perkembangan teknologi saat ini sangat membantu manusia dibidang pekerjaan.
Salah satu teknologinya adalah komputer. Di DISPERINDAG SUMUT ini,
komputer merupakan sebuah alat yang sangat dibutuhkan untuk membantu dalam
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KATA KUNCI menyelesaikan pekerjaan. Teknologi informasi merupakan suatu teknologi yang
digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun,
Disperindag Sumut; UML (Unified Modelling menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi
Language); Website yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu.Pembuatan
sistem berbasis website menggunakan sistem UML (Unified Modelling Language)
KORESPONDENSI yang merupakan metode permodelan yang disajikan secara visual bertujuan untuk
menunjukan perancangan sistem berorientasi objek ini. Teknologi ini menggunakan
Phone: +6282284602118 seperangkat komputer untuk mengolah data, sistem jaringan untuk menghubungkan

satu komputer dengan komputer yang lainnya sesuai dengan kebutuhan, dan
teknologi telekomunikasi digunakan agar data dapat disebar dan diakses secara
global.Penggunaan sistem informasi manajemen data berbasis web merupakan salah
satu bentuk upaya yang dapat dilakukan guna pemenuhan kebutuhan tersebut. Sistem
informasi berbasis web disamping dapat memberikan informasi dan data secara real-
time yang dapat diakses di manapun dan kapanpun, tetapi juga mampu meningkatkan
kinerja sebuah perangkat daerah dalam hal ini bagian Pengadaan Barang atau Jasa.
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PENDAHULUAN

Penginputan data adalah proses pemindahan data dari fisik menjadi digital yang dimana data tersebut akan diketik dan
dimasukkan kedalam komputer. Pengiputan data barang masuk dan barang keluar harus dilakukan untuk membentuk data
yang bisa dipergunakan untuk keperluan adanya kekeliruan dalam pengecekan barang pada sebuah kantor. Penginputan
data barang masuk dan barang keluar salah satu hal yang harus dilakukan dalam sebuah kantor. Apabila dalam sebuah
kantor tidak melakukan penginputan data barang masuk dan barang keluar dengan sempurna maka data yang dikerjakan
tidak akan tersusun rapi dan baik. Apabila data pada sebuah kantor tidak tersusun dengan rapi dan baik, maka apabila
sewaktu - waktu data yang sebelumnya dibutuhkan untuk besok akan susah ditemukan dan pekerjaan akan menjadi
lambat[1][2]. Teknologi informasi sendiri memiliki fungsi untuk mengefisiensikan suatu pekerjaan agar lebih mudah
dalam mengerjakan nya dan tepat waktu.

Perkembangan teknologi saat ini telah banyak membantu manusia dalam melaksanakan pekerjaan sehingga menjadi lebih
mudah, cepat serta akurat. Salah satu teknologi tersebut adalah komputer. Didalam perusahaan saat ini, komputer
merupakan sebuah alat yang sangat dibutuhkan untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaan di perusahaan.
Teknologi Informasi merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses,
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mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu[3].

Perkembangan teknologi saat ini telah banyak membantu manusia dalam melaksanakan pekerjaan sehingga menjadi lebih
mudah, cepat serta akurat. Salah satu teknologi tersebut adalah komputer. Didalam perusahaan saat ini, komputer
merupakan sebuah alat yang sangat dibutuhkan untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaan di perusahaan.
Teknologi Informasi merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu[3].

Penggunaan sistem informasi manajemen data berbasis web merupakan salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan
guna pemenuhan kebutuhan tersebut. Sistem informasi berbasis web disamping dapat memberikan informasi dan data
secara real-time yang dapat diakses di manapun dan kapanpun, tetapi juga mampu meningkatkan kinerja sebuah perangkat
daerah dalam hal ini bagian Pengadaan Barang atau Jasa[5].

Pencatatan barang masuk dari pemasok dan barang keluar yang akan di distribusikan ke konsumen masih sangat
sederhana dan sangat kesulitan dalam pencarian data jumlah barang, supplier, dan data para konsumen sehingga
membutuhkan waktu yang lama karena masih bersifat manual, sehingga akan berdampak pada keterlambatan dalam
pemesanan produk untuk periode berikutnya[1]. Pada Dinas perindustrian dan perdagangan sumatera utara, terdapat
pencatatan atau penginputan data bahan pokok yang masih menggunakan sistem yang masih disediakan oleh pusat atau
Kementrian Perdagangan RI. Maka dari masalah ini penulis ingin memberikan solusi terhadap instansi ini dengan
merancang sebuah Sistem Penginputan Data Bahan Pokok Berbasis Web Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Sumatera Utara.

TINJAUAN PUSTAKA

Waterfall

Metode Waterfall adalah pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara berurutan dan sangat sistematis[6].
Metode model ini, mengusulkan sebuah pendekatan pengembangan software yang sistematik dan akurat yang mulai dari
tingkat kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan[7].

Activity Diagram

Activity Diagram merupakan rancangan aliran aktivitas atau aliran kerja dalam sebuah sistem yang akan dijalankan.
Activity Diagram memungkinkan penulis untuk menentukan bagaimana system aplikasi akan mencapai tujuannya dan
menunjukan urutan aktivitas dalam pengoprasian aplikasi[8][9].

Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan prilaku (behavior) sistem yang akan dibuat. Diagram
use case mendeskripsikan sebuah interaksi satu atau lebih actor dengan sistem. Diagram use case digunakan untuk
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi
tersebut. Use case menjelaskan secara sederhana fungsi system dari sudut pandang user.

METODOLOGI

Terdapat beberapa cara metode penelitian dilakukan untuk mengumpulkan data dan analisis data yang diperlukan. Metode
yang digunakan antara lain sebagai berikut:

Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian ini dapat di kelompokan menjadi:

Pengamatan (Observation)
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Metode pengumpulan data ini dilakukan oleh penulis dengan cara mengamati secara langsung mengenai kegiatan yang
sedang terjadi di perusahaan/instansi yang bertujuan untuk mendapatkan data-data yang benar dan akurat.

Wawancara (Interview)

Metode ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung dengan karyawan atau karyawan yang bersangkutan
mengenai masalah yang dibahas.

Penelitian Pustaka (Library Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan membaca dan mempelajari penelitian dengan maksud untuk memperoleh teori-
teori mengenai pokok permasalahan yang sedang dibahas.

Metode Pengembangan Sistem

Pada penelitian ini, penulis telah melakukan beberapa sedikit pengembangan sistem informasi. Dimana model metode
pengembangan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah model waterfall. Metode Waterfall adalah
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara berurutan dan sangat sistematis[6]. Metode model ini,
mengusulkan sebuah pendekatan pengembangan software yang sistematik dan akurat yang mulai dari tingkat kemajuan
sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan[7]. Beberapa tahapan yang ada pada penelitian
ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

[ Requirement ‘]7
‘ Design }7
I Implementation }7

‘ Verification }—J

‘ Maintenance ‘

|

Gambar 1. Waterfall Model

Dari gambar metode pengembangan diatas, terdapat 5 tahapan yang telah dilakukan oleh penulis. Yaitu antara lain:

1. Requirement
Pada tahap ini sedikit melakukan wawancara ke perusahaan/instansi sehingga dengan informasi yang didadapatkan
dilakukan analisis sistem yang sedang berjalan.

2. Design
Setelah mendapatkan data yang di butuhkan pengguna selanjutnya melakukan tahapan desain, desain yang
dilakukan adalah seperti desain basis data, desain tampilan, dan desain alur dari sistem yang akan dirancang.

3. Implementation
Kemudian pada tahap ini dilakukan pengubahan desain yang sudah dibuat kedalam sebuah kode-kode program
dengan menggunakan bahasa pemrograman. Tools yang digunakan yaitu sublime text, xampp.

4. Verification
Selanjutnya ditahap ini dilakukan testing pada aplikasi yang sudah dibuat untuk menguji apakah sistem telah
berjalan sesuai dengan fungsionalitas yang diinginkan..

5. Maintenance
Dan yang terakhir ditahap ini dilakukan perawatan pada aplikasi yang sudah dibuat, dan melakukan pengembangan
aplikasi termasuk memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan sebelumnya[7]
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap penelitian ini, penulis telah menghasilkan sebuah rancangan sistem informasi penginputan data dimana sistem
tersebut mencakup data-data yang optimal dan memberikan kemudahan bagi pengambil keputusan untuk melakukan
pendataan kembali berdasarkan status persediaan barang di pasar. Berikut ini ada beberapa tahapannya antara lain:

Requirements Definition
Proses Analisis Data

Pada tahap proses analisis sistem yang telah berjalan, yang didapatkan berdaasarkan dari hasil wawacara oleh narasumber
dapat dijelaskan dengan menggunakan activity diagram.

Proses Analisis Data

Activity Diagram merupakan rancangan aliran aktivitas atau aliran kerja dalam sebuah sistem yang akan dijalankan.
Activity Diagram memungkinkan penulis untuk menentukan bagaimana system aplikasi akan mencapai tujuannya dan
menunjukan urutan aktivitas dalam pengoprasian aplikasi[8][9].

System

‘Validasi Login )

{ Menampilkan Data Pasar >

<
8
i
R
/

Menyimpan Data Pasar >

.

Gambar 2. Activity Diagram Proses Pendataan Data Pasar

N

Gambar Activity Diagram diatas merupakan proses pendataan data pasar yang terdapat pada sistem yang nantinya akan
tersimpan di riwayat data.

Admin

¥

System

(e A
< Data Bahan Pokok >

l /(‘ A ilkan Data Bahan Pokok)
<Meng'nput Data Bahan Pokok) ‘
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.

Gambar 3. Activity Diagram Proses Pendataan Data Bahan Pokok
Gambar Activity Diagram diatas yaitu proses pendataan data bahan pokok yang terdapat pada sistem yang nantinya juga

tersimpan di riwayat data.
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Gambar 4. Activity Diagram Proses Pendataan Data Transaksi

Gambar Activity Diagram diatas yaitu proses pendataan data transaksi yang terdapat pada sistem yang nantinya juga
tersimpan di riwayat data.
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Gambar 5. Activity Diagram Proses Pendataan Riwayat Data

Gambar Activity Diagram diatas yaitu proses yang akan menampilkan dan juga dapat menghapus data-data yang telah
diisi oleh admin yang terdapat pada sistem.

Rancangan Sistem

Pada rancangan sistem ini menggunakan UML (Unified Modelling Language) yang merupakan metode permodelan yang
disajikan secara visual yang bertujuan untuk menunjukan perancangan sistem berorientasi objek. UML juga dapat
dikatakan sebagai alat yang menjadi standar dalam visualisasi, perancangan, dan dokumentasi sistem aplikasi[10][11].
Dalam UML terdapat berbagai jenis, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan salah satu perancangan use case
diagram, sebagai berikut:

Use Case Diagram

Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat[12].
Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan prilaku (behavior) sistem yang akan dibuat. Diagram
use case mendeskripsikan sebuah interaksi satu atau lebih actor dengan sistem. Diagram use case digunakan untuk
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi
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tersebut. Use case menjelaskan secara sederhana fungsi system dari sudut pandang user[13]. Dalam penelitian ini, penulis

telah menggambarkan bagaimana use case diagram yang telah dirancang seperti gambar dibawah ini:

) Login )
// Menginput Data Pasar D)

1% MenginputDataBshanPokok
B 2 S o
o i
~ s < "
\“ Menginput Transaksi
\ e — eeag
C Menghapus Riwayat Data

N =2

Gambar 6. Tampilan Use Case Diagram pada Sistem Penginputan Data Bahan Pokok

Pada Pasar Tradisional di Sumatera Utara

Berdasarkan dari gambar use case diagram diatas, diketahui bahwa admin dapat memiliki akses untuk login ke sistem,
menginput data pasar, menginput data bahan pokok, menginput data transaksi, menghapus riwayat data, dan logout setelah
menyelesaikan penginputan data-data pada sistem tersebut.

System and Sofware Design

Perancangan Layar/Interface Input dan Output

Perancangan Sistem adalah sekumpulan aktivitas yang menggambarkan secara rinci bagaimana sistem akan berjalan. Hal
itu bertujuan untuk menghasilkan produk perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan user. Dalam tahap perancangan,
tim kerja harus merancang dalam berbagai kertas kerja mengenai spesifikasi yang dimaksud sesuai kebutuhan pengguna
akhir (end user) melalui alat perancangan yang terstandarisasi[14][15]. Berikut ini adalah hasil dari perancangan Sistem
Penginputan Data Bahan Pokok Pada Pasar Tradisional di Sumatera Utara:

SILAHKAN LOGIN

Gambar 7. Tampilan halaman Login pada Sistem

Berdasarkan dari gambar diatas dapat dilihat bahwa admin diminta untuk memasukkan email dan password agar bisa
masuk ke halaman utama pada sistem.
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SISTEM PENGINPUTAN DATA BAHAN POKOK PADA PASAR TRADISIONAL BERBASIS WEBSITE (STUDI KASUS:
DINAS PERINDUSTRIAN dan PERDAGANGAN SUMATERA UTARA)

Gambar 8. Tampilan halaman Dashboard pada sistem

Setelah admin berhasil login, maka admin ditujukan kehalaman selanjutnya yaitu halaman dashboard yang ada pada
sistem.

enes

Gambar 9. Tampilan Menu Penginputan Data Pasar

Selanjutnya admin diminta untuk menginput atau memasukkan beberapa data yang harus diisi pada menu pendataan pasar
dan kemudian menyimpannya.

Daftar Harga

Gambar 10. Tampilan Menu Penginputan Data Bahan Pokok

Kemudian admin juga diminta untuk memasukkan atau menginput data - data bahan pokok yang akan di input kedalam
sistem pada menu penginputan data bahan pokok lalu menyimpannya.
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o

Gambar 11. Tampilan Menu Data Transaksi

Selanjutnya terdapat menu data transaksi yang dimana data tersebut adalah data - data yang telah direkapitulasi dari data
yang telah diinput sebelumnya dari menu yang diisi oleh admin.

o

Data Riwayat

Gambar 12. Tampilan Menu Data Riwayat

Setelah admin sudah selesai menginput data - data yang telah diisi, maka data-data tersebut akan masuk dan terekapitulasi
kedalam menu data riwayat. Dimana admin juga dapat menghapus data riwayat tersebut.

Implementation and Unit Testing

Dari sistem yang telah dianalisis dan dirancang akan diimplementasikan dengan menggunakan suatu aplikasi berbasis
web, dengan menggunakan DBMS MySQL.

Tabel 1. Hasil Pengujian Pada Sistem Penginputan Data Bahan Pokok Pada Pasar Tradisional di Sumatera Utara

Input Proses Output Hasil Uji

Klik Tombol > Login Tampil Halaman Masuk ke Tampilan Awal Berhasil
(Sebagai Admin/User) Login Dashboard
Klik Tombol > Menu > Tampil Halaman Menampilkan Pada Halaman Berhasil
Input Data Pasar Menu Data Pasar Menu Data Pasar
Klik Tombol > Menu > Tampil Halaman Menampilkan Pada Halaman Berhasil
Input Data Bahan Pokok Menu Data Bahan Menu Data Bahan Pokok

Pokok
Klik Tombol > Menu > Tampil Halaman Menampilkan Pada Halaman Berhasil
Data Transaksi Menu Data Menu Data Transaksi

Transaksi
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Klik Tombol > Menu > Tampil Halaman Menampilkan Pada Halaman Berhasil
Riwayat Data Menu Riwayat Data Menu Riwayat Data

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan penelitian di salah satu instansi yaitu di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara
(DISPERINDAGSU) Medan, maka dapat di tarik sedikit kesimpulan bahwa Penginputan data adalah proses pemindahan
data dari fisik menjadi digital yang dimana data tersebut akan diketik dan dimasukkan kedalam komputer. Implementasi
Sistem Penginputan Data Bahan Pokok Pada Pasar Tradisional di Sumatera Utara ini, dapat mempermudah sistem kerja
yang sebelumnya menggunakan sistem yang masih disediakan oleh pusat bahkan masih manual menjadi efektif,
terstruktur dalam penyusunannya dan penyimpanannya. Dan diperkuat lagi oleh pengujian testing dimana pada metode
pengujian ini tidak terdapat identifikasi kesalahan dalam perancangan sistem tersebut. Metode yang digunkana dalam
pengumpulan data yaitu menggunkan metode kualitatif dan metode pengembangan sistem yang digunanakan adalah
Metode Waterfall. Kemudian dari itu, peneliti berharap penelitian ini tidak hanya sampai disini namun dapat
dikembangkan lagi dengan metode-metode yang berkembang saat ini.
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